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Abstrak

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kolaboratif Universitas Gajah Putih tahun 2025 dilaksanakan di
Desa Linung Ayu, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah dengan tujuan meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pencegahan stunting pada balita. Program ini berfokus
pada pendekatan edukatif melalui penyuluhan gizi seimbang, praktik pengolahan makanan bergizi berbasis
bahan pangan lokal, serta sosialisasi perilaku hidup bersih dan sehat. Metode pelaksanaan mencakup
ceramah, diskusi partisipatif, dan demonstrasi langsung bersama kader posyandu dan masyarakat setempat.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap konsep gizi seimbang dan faktor
penyebab stunting. Selain itu, masyarakat mulai menerapkan praktik pemberian makanan bergizi kepada
anak balita secara lebih teratur. Program KKN Kolaboratif ini membuktikan bahwa peran perguruan tinggi
dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung program nasional percepatan penurunan stunting
melalui pendekatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat desa.

Kata kunci: KKN Kolaboratif, pencegahan stunting, edukasi gizi, pemberdayaan masyarakat, balita

Abstract

The 2025 Gajah Putih University Collaborative Community Service Program (KKN) was held in Linung
Ayu Village, Pegasing District, Central Aceh Regency, with the aim of increasing public knowledge and
awareness regarding the importance of preventing stunting in toddlers. This program focused on an
educational approach through balanced nutrition counseling, nutritious food processing practices based on
local food ingredients, and the promotion of clean and healthy living behaviors. Implementation methods
included lectures, participatory discussions, and live demonstrations with Posyandu cadres and the local
community. The results of the activity showed an increase in community understanding of the concept of
balanced nutrition and the factors causing stunting. In addition, the community began to implement the
practice of providing nutritious food to toddlers more regularly. This Collaborative KKN program
demonstrated that the role of universities can make a real contribution in supporting the national program to
accelerate stunting reduction through educational approaches and village community empowerment.

Keywords: Collaborative real work lectures, stunting prevention, nutrition education, community
empowerment, toddlers

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis anak yang masih menjadi
perhatian utama di Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan. Kondisi ini ditandai dengan tinggi
badan anak yang lebih rendah dibandingkan standar usianya akibat kekurangan gizi dalam jangka
panjang, infeksi berulang, serta kurangnya stimulasi tumbuh kembang anak. Menurut data
nasional, prevalensi stunting pada anak balita di Indonesia menurun dari sekitar 37,6 % tahun
2013 menjadi 19,8 % pada tahun 2024. [1], [2], [3] Namun angka tersebut masih tergolong relatif
tinggi dan tersebar secara tidak merata antar provinsi.

Di Provinsi Aceh, prevalensi stunting masih berada di atas rata-rata nasional. Studi
menyebutkan bahwa prevalensi di Aceh mencapai sekitar 33,2 % pada tahun 2021 dan Data lain
menunjukkan bahwa pada tahun 2022 angka tersebut berada pada kisaran 31,2 %. [1], [4], [5]
Hal ini menunjukkan bahwa Aceh termasuk provinsi dengan angka stunting yang menonjol dan
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menjadi prioritas intervensi. [6] Beberapa daerah dalam Aceh bahkan melaporkan nilai
prevalensi yang sangat tinggi, seperti kabupaten/kota dengan angka mendekati 40 % atau lebih.
[7]

Desa Desa Linung Ayu Kecamatan Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah Provinsi
Aceh merupakan salah satu wilayah pedesaan yang memiliki karakteristik masyarakat agraris dan
tingkat pengetahuan gizi yang masih terbatas. Faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap
kasus stunting di wilayah tersebut antara lain kurangnya pemahaman tentang pola makan bergizi
seimbang, rendahnya kesadaran akan pentingnya sanitasi lingkungan, serta minimnya informasi
mengenai pencegahan stunting sejak masa kehamilan. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat melalui pendekatan pendidikan kesehatan berbasis
pemberdayaan.

Tabel 1. Jumlah Penduduk

Jenis Kelamin
Kepala Keluarga Jumlah
Laki laki Perempuan

81 KK 128 120 248

Sumber: Desa Linung Ayu, Diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk di wilayah tersebut
terdiri dari 81 Kepala Keluarga dengan total 248 jiwa. Dari keseluruhan penduduk tersebut,
terdapat 128 jiwa laki-laki dan 120 jiwa perempuan. Data ini menunjukkan bahwa jumlah
penduduk laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan, dengan selisih sebanyak 8 jiwa.
Informasi ini menjadi dasar penting dalam perencanaan program pembangunan dan kegiatan
sosial masyarakat di Desa Linung Ayu.

Tabel. 2. Jumlah Pendudukan Menurut Kelompok Umur

No Kelompok Umur Jumlah

1 0-5 Tahun (Balita) 25
2 6-11 Tahun (Anak anak) 6
3 12-17 Tahun (Remaja) 37
4 18-50 Tahun (Dewasa) 138
5 51 Keatas (Lansia) 42
Jumlah 248

Sumber: Desa Linung Ayu, Diolah, 2025

Berdasarkan data pada tabel 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk di wilayah
tersebut mencapai 248 jiwa yang terbagi ke dalam lima kelompok umur. Kelompok usia dewasa
(18-50 tahun) mendominasi dengan jumlah 138 jiwa, diikuti oleh lansia (51 tahun ke atas)
sebanyak 42 jiwa, remaja (12-17 tahun) sebanyak 37 jiwa, serta balita (0-5 tahun) sebanyak 25
jiwa. Adapun kelompok usia anak-anak (6-11 tahun) merupakan yang paling sedikit dengan
jumlah 6 jiwa. Pada kelompok balita (0-5 tahun) yang berjumlah 25 jiwa merupakan fase paling
krusial dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia, karena pada masa inilah pembentukan
fisik, mental, dan kecerdasan berlangsung sangat pesat. Oleh karena itu, perhatian terhadap balita
menjadi sangat penting, khususnya dalam upaya pencegahan stunting.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kolaboratif Universitas Gajah Putih hadir sebagai
salah satu bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam ranah
pengabdian masyarakat. Melalui program ini, mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan agen
perubahan dalam mentransfer pengetahuan serta keterampilan kepada masyarakat mengenai
pencegahan stunting. Pendekatan kolaboratif digunakan untuk memperkuat sinergi antara
mahasiswa, pemerintah desa, tenaga kesehatan, dan masyarakat setempat agar tercipta
keberlanjutan program.
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Edukasi pencegahan stunting yang dilaksanakan dalam KKN ini tidak hanya menekankan
pada penyampaian informasi, tetapi juga pada pembentukan perilaku dan praktik gizi seimbang
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan interaktif, demonstrasi
pembuatan makanan bergizi berbasis bahan pangan lokal, dan pendampingan keluarga balita
dengan melibatkan kader posyandu serta tokoh masyarakat. Dengan metode tersebut,
diharapkan terjadi peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga
kesehatan dan gizi anak sejak usia dini.

Pemberdayaan masyarakat Desa Linung Ayu dalam memahami pentingnya gizi seimbang,
meningkatkan keterampilan dalam pengolahan bahan pangan lokal bergizi, serta memperkuat
kolaborasi antara institusi perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung program nasional
percepatan penurunan stunting. Melalui pendekatan edukatif yang partisipatif, diharapkan hasil
kegiatan ini dapat menjadi model praktik baik (best practice) dalam pengabdian masyarakat
berbasis kesehatan dan gizi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi lapangan
(field research) yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses edukasi
pencegahan stunting yang dilakukan melalui program KKN Kolaboratif Universitas Gajah Putih.
Pendekatan ini dipilih untuk memahami dinamika sosial, tingkat partisipasi masyarakat, serta
perubahan perilaku terkait praktik gizi seimbang setelah pelaksanaan program edukasi. [8]

Penelitian ini juga memanfaatkan prinsip Participatory Action Research (PAR), di mana
masyarakat berperan aktif dalam setiap tahap kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Pendekatan partisipatif ini memungkinkan terbentuknya pembelajaran kolektif
dan keberlanjutan program pencegahan stunting di tingkat lokal. [9]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Gajah Putih Kolaboratif dilaksanakan
sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek pengabdian
kepada masyarakat. Fokus utama kegiatan adalah edukasi pencegahan stunting terhadap balita
dan ibu hamil melalui pendekatan partisipatif berbasis komunitas.

Kegiatan berlangsung selama 30 hari dilaksanakan mulai tanggal 16 September 2025
hingga 16 Oktober 2025 yang melibatkan 12 mahasiswa lintas disiplin (Ilmu Administrasi Publik,
[Imu Komunikasi, Teknik Informatika, Ekonomi Pembangunan, Agribisnis dan Budidaya
Perairan). Kolaborasi lintas bidang ini dirancang untuk menghasilkan solusi berbasis ilmu
pengetahuan sekaligus sesuai kebutuhan lokal. Pendekatan interdisciplinary collaboration
terbukti meningkatkan efektivitas program pengabdian kesehatan masyarakat. [10], [11], [12]

Desa Linung Ayu adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pegasing, Kabupaten
Aceh Tengah, Provinsi Aceh. Desa ini memiliki luas wilayah yang cukup besar dan terdiri dari 2
dusun yaitu Simpang kekuyang dan benara. Jumlah penduduknya tidak terlalu padat namun
masyarakatnya hidup dalam kebersamaan dan memiliki budaya gotong royong yang kuat.

Masyarakat desa sebagian besar bekerja sebagai petani kopi, sayuran, dan peternak. Hasil
pertanian, terutama kopi, menjadi komoditas utama dan menjadi sumber penghidupan mayoritas
keluarga. Potensi ekonomi desa sebenarnya cukup besar, hanya saja belum sepenuhnya tergarap
secara maksimal.
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Gambar. 1. Letak Geografis Desa Linung Ayu

Sumber: Google Map, Diolah: 2025

Secara sosial, masyarakat Desa Linung Ayu hidup dalam suasana kekeluargaan terlebih
mayoritas masyarakatnya masih terikat hubungan persaudaraan satu sama lain. Kegiatan gotong
royong seperti membersihkan lingkungan, membantu panen, dan pembangunan fasilitas umum
masih sering dilakukan bersama-sama.

Mayoritas masyarakat menganut agama Islam dan menjalankan kehidupan keagamaan
secara aktif. Masjid menjadi pusat kegiatan masyarakat, bukan hanya untuk ibadah tetapi juga
untuk pertemuan dan kegiatan sosial lainnya. Tingkat pendidikan masyarakat cukup bervariasi.
Anak-anak usia sekolah dasar hingga menengah umumnya sudah bersekolah, tetapi untuk
pendidikan lanjutan seperti SMA atau perguruan tinggi masih banyak yang harus ke luar desa.
Kurangnya akses terhadap pelatihan keterampilan dan informasi modern menjadi tantangan
tersendiri dalam pengembangan SDM di desa.

1. Pelaksanaan Edukasi Pencegahan Stunting
Kegiatan edukasi pencegahan stunting dilakukan melalui tiga bentuk utama, yakni:
1) Penyuluhan Interaktif Gizi Seimbang
Materi mencakup pentingnya protein hewani, pemberian ASI eksklusif, dan
sanitasi lingkungan. Metode learning by doing digunakan agar peserta aktif memahami
dan mempraktikkan perilaku sehat.

Gambar. 2. Penyuluhan Interaktif Gizi Seimbang

JURNAL JPPMI eISSN: 2828-3902 pISSN: 2828-4038 11



JURNAL JPPMI
Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat Indonesia Vol. 6 No. 8 Juni 2025, Hal. 8 - 16
Universitas Gajah Putih

Berdasarkan Gambar. 2 menunjukkan kegiatan Penyuluhan Interaktif Gizi
Seimbang yang diikuti oleh para ibu dan balita di sebuah ruangan pertemuan desa.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya penerapan pola makan bergizi seimbang dalam upaya pencegahan
stunting sejak dini. Peserta tampak antusias mengikuti penyuluhan yang disampaikan
oleh tim pelaksana, dengan suasana yang interaktif dan edukatif.

2) Demonstrasi Pembuatan Makanan Bergizi Lokal

Mahasiswa memperkenalkan resep berbasis bahan pangan lokal seperti daun
kelor, tempe, dan ikan mujair. Pemanfaatan pangan lokal terbukti berperan penting
dalam menjaga ketahanan pangan keluarga. [13], [14], [15]

Gambar. 3. Demonstrasi Pembuatan Makanan Bergizi Lokal

025

e

Sumber Gambar: Kegiatan KKN, 2

Berdasarkan gambar. 3 tersebut memperlihatkan kegiatan Demonstrasi
Pembuatan Makanan Bergizi Lokal yang diikuti oleh para ibu rumah tangga. Dalam
kegiatan ini, peserta diajarkan cara mengolah bahan pangan lokal menjadi menu
bergizi seimbang yang mudah dibuat dan disukai anak-anak. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menyediakan asupan gizi yang
berkualitas guna mendukung pertumbuhan dan mencegah stunting di lingkungan
keluarga.

3) Pendampingan Keluarga Balita

Pendampingan dilakukan bersama kader posyandu melalui kegiatan timbang
badan, pemantauan tumbuh kembang, serta diskusi tentang perilaku makan anak.
Pendekatan ini mengikuti pedoman Gerakan Nasional Penurunan Stunting 2024 yang
menekankan peran keluarga dan kader desa sebagai garda terdepan. [16], [17], [18]
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Gambar. 4. Pemantauan Tumbuh Kembang Balita

> N
Sumber Gambar: Kegiatan KKN, 2025

Berdasarkan Gambar 4 diatas menunjukkan kegiatan Pemantauan Tumbuh
Kembang Balita yang dilakukan oleh petugas kesehatan bersama kader posyandu.
Dalam kegiatan ini, dilakukan pengukuran berat badan, tinggi badan, serta
pencatatan hasil perkembangan balita untuk memastikan pertumbuhan anak sesuai
dengan standar kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeteksi dini risiko
stunting serta memberikan edukasi kepada orang tua tentang pentingnya
pemantauan gizi dan kesehatan anak secara rutin.

Penerapan metode edukasi ini berlandaskan teori Health Belief Model yang
menjelaskan bahwa perubahan perilaku kesehatan terjadi ketika individu memahami
risiko dan manfaat dari tindakan preventif.

2. Kolaborasi Multi-Stakeholder dalam Pencegahan Stunting

Kegiatan ini memperlihatkan peran sinergis antara mahasiswa, tenaga kesehatan,
pemerintah desa, dan masyarakat. Pemerintah desa menyediakan fasilitas dan dukungan
kebijakan, sementara tenaga kesehatan berperan sebagai pendamping teknis dan
penyedia data gizi.

Model kolaborasi ini sejalan dengan teori Collaborative Governance yang menekankan
pentingnya kepercayaan, komunikasi, dan koordinasi antarpemangku kepentingan. [19],
[20], [21] Dalam konteks pencegahan stunting, kolaborasi ini mempercepat transfer
pengetahuan dan memperluas jangkauan perubahan sosial di tingkat akar rumput.

3. Dampak Program Terhadap Pemberdayaan dan Keberlanjutan

Program KKN Kolaboratif tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan,
tetapi juga pada pemberdayaan dan keberlanjutan masyarakat desa. Setelah kegiatan
berakhir, kader posyandu Desa Linung Ayu membentuk Forum Gizi Seimbang Desa untuk
melanjutkan edukasi mandiri.

Pendekatan berbasis pemberdayaan ini konsisten dengan prinsip Community-Based
Health Promotion yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga
kesehatan anak. [22], [23], [24] Keberhasilan program ini menjadi model praktik baik
(best practice) bagi pelaksanaan KKN tematik lainnya, terutama yang berkaitan dengan
isu kesehatan masyarakat dan ketahanan gizi keluarga.

4. Implikasi Akademik dan Praktisi

Hasil penelitian ini memperkuat literatur bahwa pendekatan edukatif kolaboratif
berbasis partisipasi merupakan strategi efektif dalam pencegahan stunting. Secara
akademik, kegiatan ini memperluas kontribusi KKN dalam penerapan teori Participatory
Action Research (PAR) di konteks pembangunan kesehatan masyarakat. [25], [26], [27]
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Dari sisi praktis, model ini dapat direplikasi di wilayah pedesaan lain dengan adaptasi

terhadap potensi lokal, dukungan kebijakan desa dan keterlibatan lintas sektor. Dengan
demikian, kegiatan KKN Kolaboratif berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya poin 2 (Zero Hunger) dan poin 3 (Good Health and
Well-being). [28], [29], [30]

Vol. 6 No. 8 Juni 2025, Hal. 8 - 16

4. KESIMPULAN

Kegiatan Edukasi Pencegahan Stunting melalui KKN Kolaboratif di Desa Linung Ayu,
Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah berhasil meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang bagi balita serta upaya pencegahan
stunting sejak dini. Program ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif partisipatif efektif
dalam mengubah perilaku masyarakat, khususnya ibu balita, untuk lebih memperhatikan asupan
gizi anak-anak mereka.

Selain itu, pelibatan langsung mahasiswa dalam proses sosialisasi dan demonstrasi gizi
seimbang memperkuat transfer pengetahuan yang aplikatif serta mempererat hubungan antara
perguruan tinggi dan masyarakat. Kolaborasi antara mahasiswa, perangkat desa, dan tenaga
kesehatan juga menciptakan sinergi dalam pelaksanaan program berbasis pemberdayaan
masyarakat.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa KKN Kolaboratif bukan hanya sarana pengabdian, tetapi
juga wahana pembelajaran sosial yang efektif dalam mendukung pembangunan manusia melalui
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat desa.
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